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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang 

muncul dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, baik dari sisi 

guru, siswa, maupun lingkungan sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dan untuk menganalisis data tersebut menggunakan teknik reduksi data, penyajian 

data serta veripikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama terletak pada kesiapan 

sumber daya manusia, keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep kurikulum baru, adaptasi 

materi ajar yang relevan dengan nilai-nilai aqidah dan akhlak saat proses pembelajaran, serta 

minimnya fasilitas pendukung. Selain itu, perbedaan latar belakang siswa dalam hal kemampuan dan 

pemahaman agama juga menjadi tantangan dalam penerapan model pembelajaran yang berbeda atau 

memiliki variasi sehingga guru menyesuaikan proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

individu siswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, penyusunan modul 

pembelajaran kontekstual, dan fasilitas yang bisa mendukung berjalanya kurikulum merdeka, serta 

dukungan penuh dari lembaga pendidikan untuk mensukseskan implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Aqidah Akhlak, Implementasi, Problematika 

Abstract: This study aims to identify and analyze the issues that arise in implementing the 

Independent Curriculum in the Aqidah Akhlak subject, from the perspectives of teachers, 

students, and the school environment. The research method used qualitative with a 

descriptive approach, collecting data through observation, interviews, and documentation, 

and analyzing it using data reduction, data presentation, and data verification techniques. 

The results show that the main obstacles lie in human resource readiness, limited teacher 

understanding of the new curriculum concept, adaptation of teaching materials relevant to 

aqidah and akhlak values during the learning process, and the lack of supporting facilities. In 

addition, differences in students’ backgrounds in terms of ability and understanding of 

religion also pose a challenge in applying varied learning models, requiring teachers to 

adjust the learning process to meet individual students’ needs. This study recommends 

enhancing teacher training, developing contextual learning modules, improving facilities to 

support the Independent Curriculum, and providing full support from educational institutions 

to ensure its successful implementation in the Aqidah Akhlak subject. 
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PENDAHULUAN  

Dalam penelitian (Fahrul Ashari, 2023), yang sebelumnya membahas implementasi 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama islam yang mana permasalahan 

juga terdapat diproblematika implementasi kurikulum merdeka yang permasalahan nya 

terjadi di perencanaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka dan belum membahas mengenai 

solusi dalam mengatasi problematika tersebut, maka dari itu peneliti menambahkan solusi 

serta atrategi dalam mengatasi kendala problematika implementasi kurikulum merdeka 

tersebut. 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan identitas bangsa, 

khususnya dalam konteks pembelajaran yang berbasis nilai-nilai moral dan spiritual. 

Reformasi pendidikan di Indonesia terus bergulir, dan salah satu langkah strategis terbaru 

adalah penerapan Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada satuan 

pendidikan serta menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan penguatan 

karakter melalui profil pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). 

Kurikulum merdeka mencakup berbagai pengalaman belajar, yang memungkinkan 

siswa untuk terlibat lebih dalam dengan materi dan meningkatkan keterampilan masing-

masing, lebih jauh, pendidikan diberikan otonomi untuk memilih metode pengajaran yang 

susai dengan keadaan, minat dan bakat untuk setiap siswa (Difana, LA, 2022).  

Kurikulum berfungsi sebagai kerangka kerja penting  yang digunakan oleh para 

pendidik untuk mengarahkan siswanya mencapai tujuan pendidikan tertentu, memfasilitasi 

pengembangan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan disposisi kognitif. Sementara itu, 

konsep manajemen kurikulum dapat dipahami sebagai kapasitas untuk merancang dan 

menyusun kurikulum (Rita Yulia A, dkk, 2022), salah satu prinsip kurikulum adalah 

relevansi, yang dimaknai dengan kesesuaian. Kurikulum dengan perkembangan zaman, 

kurikulum juga perlu menyesesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang secara langsung mengubah sistem dan pandangan hidup (Hendi K, 2024; 

Titis, dkk, 2025). 

Penerapan dari kurikulum merdeka memberikan kebebasan pada sekolah dalam 

melaksanakan pembelajaran, akan tetapi dalam penerapannya kurikulum juga disesuaikan 

terhadap kebutuhan serta kemampuan sekolah dan peserta didik dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdekan satuan pemdidikan memberikan kebebasan dalam penerapan kurikulum 
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merdeka yang bertahap seperti kelas yang baru atau tahun ajaran baru (Dikdas dan Dikmen, 

2021). Meski demikian, implementasi Kurikulum Merdeka tidak lepas dari berbagai 

tantangan, terutama pada mata pelajaran yang bersifat normatif dan religius seperti Aqidah 

Akhlak di madrasah. Mata pelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan 

dan akhlak mulia, yang membutuhkan pendekatan pedagogis yang khas dan mendalam 

(Hasanah, 2021). Dalam realitasnya, guru-guru Aqidah Akhlak di berbagai madrasah, 

termasuk di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, masih mengalami kesulitan dalam menerapkan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka secara optimal, baik dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran (Rahmawati, 2023). 

Keterbatasan pemahaman guru terhadap substansi Kurikulum Merdeka, minimnya 

pelatihan berkelanjutan, serta kurangnya sumber belajar kontekstual menjadi hambatan utama 

dalam proses implementasi (Putri & Suharto, 2022). Selain itu, aspek afektif dan spiritual 

yang menjadi fokus utama dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak sulit untuk diintegrasikan 

dengan model pembelajaran diferensiatif dan proyek berbasis Kurikulum Merdeka (Sari, 

2022). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan kurikulum dan praktik di lapangan, 

yang jika tidak segera ditangani akan berdampak pada efektivitas pembelajaran agama di 

madrasah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam problematika yang dihadapi oleh 

guru dan peserta didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam. Kajian ini penting sebagai dasar untuk 

merumuskan rekomendasi kebijakan dan strategi peningkatan kualitas pelaksanaan kurikulum 

yang kontekstual dan berorientasi pada karakter Islami peserta didik. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan sifat penelitian adalah 

deskriptif, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka (Lexi J, M, 2014). 

Penelitian ini bertujuan  untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai problematika 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Al Azhar 

Kota Pagar Alam. Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu menggambarkan 

fenomena secara holistik dan kontekstual, sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
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Penelitian dilaksanakan di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, dengan subjek penelitian 

terdiri dari guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, kepala madrasah. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, seperti keterlibatan langsung 

dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: 

1. Wawancara mendalam, yang ditujukan untuk menggali informasi dari guru, 

kepala madrasah, dan peserta didik terkait pelaksanaan dan kendala penerapan 

kurikulum. 

2. Observasi partisipatif, yang dilakukan dengan mengamati langsung proses 

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk melihat kesesuaian antara perencanaan, 

pelaksanaan, pembelajaran dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

3. dokumentasi, yaitu analisis terhadap dokumen seperti modul ajar, perangkat 

pembelajaran, jurnal guru, serta hasil asesmen peserta didik. 

Perlu idiperhatikan ibahwa idalam ipenelitian ikualitatif ipeneliti iharus ibersifat 

iperspektif iemic iartinya imemperoleh idata isebagaimana iseharusnya ibukan iberdasarkan 

iapa iyang idipikirkan ioleh ipeneliti itapi iberdasarkan isebagaimana iadanya iyang iterjadi 

idilapangan, iyang idialamai, idirasakan, idan idipikirkan ioleh ipartisipan iatau isumber 

idata i(Imam iSubhi, idkk, i2023).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Pada ihasil ipenelitian, ipeneliti imendeskripsikan idata-data iyang itelah ipeneliti 

temukan idi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam. iSesuai idengan ipeneliti imenggunakan 

teknik ianalisa idengan ideskriptif ikualitatif iuntuk imenjelaskan idari ihasil ipenelitian idi 

MTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam ibaik idari ihasil iobservasi, iwawancara imaupun 

dokumentasi idari iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam. 

1. Problematika iImplementasi iKurikulum iMerdeka iPada iMata iPelajaran iAqidah 

iAhklak iDi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam. 

1.1 i iProblematika iGuru iKurang iPaham iDalam iImplemetasi iKurikulum 

iMerdeka 

Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari guru Aqidah Akhlak di 

MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, ibahwa iguru isendiri ikurang ipaham idalam 
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imengimplementasikan ikurikulum imerdeka iitu isendiri, inamun isecara iumum 

iyang idiketahui iadalah ikurikulum iyang ifleksibel iyang imemberikan ikebebasan 

ikepada ipeserta ididik idalam ipembelajaran, idan iyang imana idalam 

imengimplemntasikan ikurikulum itersebut iperlu ikepahaman iagar idalam iproses 

ipembelajaran isesuai idengan ikurikulum imerdeka, idalam ikurikulum iyang ibaru 

iini iperangkat ipembelajaran ijuga ibaru iseperti isilabus idan imodul iajar idan ijuga 

iguru ibelum imendapatkan ipelatihan iterhadap ikurikulum itersebut iyang imana 

imenjadi iproblem ibagi iguru idan imau itidak imau idalam imengimplementasikan 

ikurikulum imerdeka iyang imana imenyesuaikan idengan iperkembangan ipeserta 

ididik iserta isekolah ilain idan ijuga ipemerintah i 

1.2 i Problematika Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran (Aqidah Ahklak) 

Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari guru Aqidah Akhlak di 

MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, Dalam iperencanaan ipembelajaran ipada 

ikurikulum imerdeka iini imemiliki iperubahan ipada iprangkat ipembelajaran iseperti 

isilabus, imodul iajar iserta ibuku ipemebelajaran idan ijuga ididalam iperencanaan 

ipembelajaran ikurikulum imerdeka i iada iyang inamanya icapaian ipembelajaran 

idan itujuan ipembelajaran iyang isudah idisediakan, inamun idalam ihal iitu iguru 

imasih ikurang ipahan idalam imembuat iserta imenyusun iperencanaan 

ipembelajaran idalam ikurikulum imereka, i 

Dari idata iyang ididapat ibahwa idalam iperubahan ikurikulum imerdeka 

iperencanaan ipembelajaran ijuga imengalami iperubahan iwalaupun idalam isegi 

ibentuk isama idengan iRPP idan iyang imembedakan ihanya inama iyang iberganti 

idengan imodul iajar iyang imembuat iguru ikesulitan idalam imembuat iserta 

imenyusun iperangkat iperencanaan ipembelajaran idan idalam iperencnaan 

ipembelajaran ijuga iterdapat icapaian ipembelajaran idan itujuan ipembelajaran iserta 

imenentukan istrategi idan imetode ipembelajaran iagar isiswa ilebih iaktif idalam 

ikegiatan ipembelajaran. Dalam imenentukan icapian ipembelajaran iperlu 

imemahami iterlebih idahulu icapaian ipembelajaran iseetelah iitu ibaru imengetahui 

itujuan ipembelajaran idan iuntuk imenentukan icapaian ipembelajaran iperlu 

ipedoman iyang imenurut ikurikulum imerdeka idan ibuku ipembelajarn iyang 

idigunakan imasih imenggunakan ibuku ikurikulum i2013 iyang imembuat ikesulitan 
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idalam imentukan idan imembuat icapaian ipembelajaran iserta itujuan ipembelajaran 

iyang iberbeda idengan ikurikulum i2013. 

1.3 i i Problematika iGuru iDalam iProses iPembelajaran i(Aqidah iAhklak) 

Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari guru Aqidah Akhlak di 

MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, Dalam iproses ipemblajaran ikurikulum imerdeka 

imengutamakan ipengembangan ikarakter ipeserta ididik iyang imelalui 

ipembelajaran idan iprofil ipelajar ipancsilah iyang ibertujuan imembentuk ikarakter 

ipeserta ididik iyang isesuai idengan isilah ipancasilah iyakni iberahklak, ibertakwa, 

imandiri iserta idapat ibekerja idalam itiem, ibahwa iproses ipembelajaran idengan 

ikurikulum imerdeka iini iyang iutama ilebih iaktif iitu isiswa idan idi ituntut iuntuk 

imengembangkan iserta imengelolah isendiri ipembelajaran iyang idiberikan ioleh 

iguru, idan iuntuk iproblem idari iguru isendiri iitu idi ibahan iajar iyang ikurang 

imemadai iunruk imemasilitasi iperoses ipembelajaran. 

Dalam iproses ipembelajaran ijuga iterjadi iyang imana ikurikulum imerdeka 

iyang imengutamakan ipengambangan ikarkter ipeserta ididik idan ikerterbatasan 

ibahan ipembelajaran iyang imembuat iguru ikesulitan idalam ipembentukan ikarakter 

ipeserta ididik, idan ijuga ikurikulum imerdeka ijuga iada iyang inamanya iP5 

i(Projek iPenguatan iProfil iPelajar iPancasilah) idalam iproses ipembelajaan 

ikurikulum imerdeka iharus idi isertai idengan iP5 iyang ibertujuan imengembangkan 

iserta imenumbuhkan ibakat idan iminat idari imasing-masing ipeserta ididik. i 

Dengan idemikian idalam ipembentukan ikarakter ipeserta ididik imelalui 

iP5 itersebut isangat iberpengaruh idalampembentukan ikarkter ipeserta ididik iyang 

imana imateri idalam iaqidah iahklak iini isangat iberpengaruh ibagi ipeserta ididik 

imangingat isiswa ikelas iVII iini ibaru imenginjak idi ibangku iMTs iyang imembuat 

iperubahan ikarakter idari imasing-masing ipeserta ididik iterjadi imulai idari isikap, 

iprilaku idan iahklak inya iyang imengikuti isiswa isenior idan iperkembangan 

ipeserta ididik idan ijuga ipengembangan iteknologi ijuga isangan imempengaruhi 

ipembentukan ikarakter ipeserta ididik, ilingkungan itempat itinggal ijuga 

imempengaruhi idalam ipembentukan ikarakter ipeserta ididik. i 

2. Solusi dalam iMengatasi i iProblematika iImplementasi iKurikulum iMerdeka iPada 

Mata iPelajaran iAqidah iAhklak iDi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam. 

2.1 i i Melakukan iPelatihan i 
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Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari kepala Madrasah dan waka 

kurikulm di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, Dalam imengatasi ikurang ikepahaman 

guru iterhadap ikurikulum imerdeka, ipelatihan imerupkan isala isatu isolusi idalam 

mengatasi ibagi iguru iyang ijurang ipaham idan imengatasi ipersoalan idalam 

iimplementasi ikurikulum imeredeka, iYang imana ibahawa ijika iguru iyang ikurang 

ipaham idengan ikurikulum imerdeka imelakukan ipelatihan iyang idiadakan 

ipemerintah idan ijuga imencari ipelatihan-pelatihan ionline iseperti iworkshop 

imengenai ikurikulum imerdeka, iserta ibertanya idan ibelajar idengan iwaka 

ikurikulum iyang imana iwaka ikurikulum idi iMTs iAl iAzhar isalah isatu iguru 

iyang isudah imengikuti ipeltihan ikurikulum imerdeka 

Melakukan ipelatihan imerupakan isolusi iyang itepat ibagi iguru iyang ikurang 

ipaham idengan ikurikulum imerdeka iyang imana idalam ipelatihan itersebut iguru 

ibisah ibelajar imengenai imenyusun iperencanaan ipembelajaran isampai imalakukan 

iassment iatau ipenilaian idan ijika iguru ibelum imendapatkan ipeltihan iyang 

ikhusus iguru idapat imencari ipelatihan idi iworkshop ionline idan ijuga iguru ibisah 

ibelajar idan ibertanya idengan iguru iyang isudah imendapatkan ipelatihan iseperti 

iwaka ikurikulum idan ijuga imemiliki irekan ilain iyang isudah imendaptkan 

ipelatihan itersebut. 

2.2 i i Berkoordinasi iDengan iSesama iGuru 

Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari kepala Madrasah dan waka 

kurikulm di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, untuk imenyusun iperencanaan 

pembelajaran iterkait idegan imodul iajar idan isilabus iyang ipenting idalam 

kurikulum imerdeka iyang imembuat iguru ikesulitan idalam imenysun idan 

merancang iperencanaan ipembelajaran idalam imengatasi iprmasalahan itersebut 

guru iharus iberkordinasi idengan isesama iguru iagar idapat ibekerja isama idalam 

meyususn iperencanaan ipembelajaran itersebut ibahwa iberkoordinasi isesam iguru 

dalam imegatasi iproblematika ibagi iguru iyang ikesulitan imenyusun idan 

merancang ipembelajaran imerupakan isalah isatu icara iagar iguru ilebih ipaham dan 

mengerti idalam ihal imenyusun idan imerancang ipembelajaran idan ijuga iguru 

dapat ibekerja isama idan iberkoordinasi ikepada iwaka ikurikulum iprihal 

penyusunan ipembelajarn itersebut, idan ijuga idijelaskan ioleh iguru iAqidah iahklak  

2.3 i i Berkerja iSama iDengan iSiswa 
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Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari kepala Madrasah dan waka 

kurikulm di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, Probematika iguru iterkait idengan 

proses ipembelajaran idikelas iyang imana idalam ipembentuka ikarakter idari 

masing-masing ipeserta ididik idengan iprilaku idan iperbuatan idengan imateri 

pembelajaran iaqidah iahklak iyang irawan idengan ikeadaan idari ipeserta ididik, i 

ijadi ialah isatu isolusi inya idengan ibekerja isama idengan isiswa iitu isendiri 

idengan icara imengajak isiswa iagar idalam ipembelajaran idikelas ilebih 

imenyenangkan idengan idiberi iice ibereking i iserta idengan imemberi iriward ipada 

isiswa iyang iberprilaku iyang ibaik, idalam iMengatasi iprobematika ipada iproses 

ipembelajarn idikelas iberdasarkan iwawancara idiatas iguru ibekerja isama idengan 

isiswa idikelas iyang imana imembuat ipeserta ididik itidak ibosan idan ijenuh isaat 

ipembelajaran idikelas iserta iguru itersebut imemberi ihadis ikepada isiswa iyang 

iberprilaku iyang ibaik. 

2.4 i i Guru iMerancang idan iMempersiapkan iMedia iPembelajaan 

Dari idata wawancara yang ipeneliti idapatkan dari kepala Madrasah dan waka 

kurikulm di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam, Untuk imengatasi iproblematika iguru 

dengan ifasilitas iyang ikurang imendukung idalam iprose ipembelajaran ijadi iguru 

dapat imencari idan imembuat imedia ipembelajaran isendiri imelalui i ivideo-video 

pembelajarn iposter-poster idan ileptop idalam imenunjang iperoses ipembelajaran 

tersebut, iguru ituntut iharus ikreatif idalam imembuat idan imecari imedia 

pembelajaran iuntu imembuat isiswa iaktif idan ikeratif idalam imefasilitasi imedia 

pembelajaran iguru iharus ikertaif idalam imemilih idan imecari imedia ipembelajaran 

agar isiswa ijuga idapat ikreatif iguru ijuga idapat imemberikan ivideo iembelajaran 

jika itidak iada iinfokus iguaru idapat imengalihkannya ilewat ileptopdan ijuga iguru 

juga idapat imengantikannya idegan imedia ibergambar iseperti iposter-poeter iyang 

mendukung ipembelajaran itersebut. 

Pembahasan 

1. Problematika iimplementasi ikurikulum imerdeka ipada imata pelajaran aqidah 

iahklak i 

a. Problematika iGuru iKurang iPaham iDalam iImplemetasi iKurikulum Merdeka 

Hal iini isejalan idengan iGuru imemiliki iperan ikrusial idalam imenerapkan 

ikurikulum imerdeka ibelajar. iPerubahan idari ikurikulum i2013 imenjadi 



293   Al ‘Ulum Jurnal Pendidikan Islam 

         Vol. 5, No. 2, September 2025, pp. 285-297 

 

ikurikulum idarurat, idan ikemudian imenjadi ikurikulum imerdeka ibelajar, itelah 

imenyebabkan ibeberapa iguru ibelum isepenuhnya imemahami itujuan iserta icara 

imengimplementasikan ikurikulum imerdeka ibelajar. iDampaknya, 

ipengembangan iRPP, ipelaksanaan ipembelajaran, idan ievaluasi itidak iberjalan 

isecara ioptimal, isehingga iimplementasi ikurikulum imerdeka ibelajar itidak 

imencapai iharapan iyang idiinginkan i(Alim iSumarno i: i3) 

Dalam ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti idi iMTs iAl iAzhar iKota 

iPagar iAlam, idapat idilihat ibahwa imasih iada iguru iyang ibelum ipaham iakan 

iimplementasi ikurikulum imerdeka iyang imana iseperti iaturan, imenyusun 

idokumen iseperti iperangkat ipembelajaran, imedia ipembelajaran iserta ifasilitas 

idalam imendukung iperoses ipembelajaran isanagt iperlu idi ipahami ibagi 

iseorang iguru iagar iproses ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik idan 

ioptimal. iMengingat iseorang iguru imemiliki iperan iyang isangat ipenting iagar 

iimplementasi ikurikulum idisekolah iberjalan idengan ibaik iserta ioptimal. 

b. iProblematika iGuru iDalam iPerencnaan iPembelajaran i(Aqidah iAhklak) 

Hal itersebut isesuai idengan iteori iyang idikemukakan ioleh iFarida iJaya 

idalam ibukunya iyang iberjudul iPerencanaan iPembelajaran imengatakan 

ibahwa iperencanaan ipembelajaran imerupakan igambaran iumum itentang 

ilangkah-langkah iyang iakan idilakukan iseorang iguru ididalam ikelas ipada 

iwaktu iyang iakan idatang iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan 

isecara iefektif idan iefisien. iDengan idemikian, isebagai iseorang iperancang 

ipembelajaran, iguru ibertugas imembuat irancangan iprogram ipembelajarannya 

i(meliputi iperorganisasian ibahan iajar, ipenyajian, idan ievaluasi) iyang 

imenjadi itanggung ijawabnya isesuai itujuan ipembelajaran iyang itelah 

iditetapkan. iInti idari iperencanaan ipembelajaran iialah imenetapkan imetode 

ipembelajaran iyang ioptimal iuntuk imencapai ihasil ipembelajaran iyang 

idiinginkan. i(farida ijaya, i2019 i: i10) 

Dari ipenelitian iyang idilakukan idi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam, 

idalam imenyusun iperencanaan ipembelajaran idi ikurikulum imerdeka iguru 

imasih ikesulitan idalam imembuat iserta imenyusun iperangkat iperencanaan 

ipembelajaran idan idalam iperencnaan ipembelajaran ijuga iterdapat icapaian 

ipembelajaran idan itujuan ipembelajaran iserta imenentukan istrategi idan 

imetode ipembelajaran iagar isiswa ilebih iaktif idalam ikegiatan ipembelajara, 
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idan idalam iperencanaan ipembelajaran iseorang iguru iharus imerancang 

isebuah iproses ipembelajaran idengan itujuan iyang itelah iditetapkan isecara 

iefektif idan iefesien idan ijuga iseorang iguru ibertanggung ijawab iatas 

iperencanaan idan itujuan iyang itelah idi irencanakan iagar iproses 

ipembelajaran iberjalan isesuai idengan itujuan icapaian ipembelajaran. 

c. iProblematika iGuru iDalam iProses iPembelajaran i(Aqidah iAhklak) 

Hal itersebut ijuga isesuai idengan iteori iyang idikemukakan ioleh iMulyasa 

idalam ibukanya iyang iberjudul iMenjadi iGuru iPenggerak iMerdeka iBelajar 

imengatakan ibahwa imerdeka ibelajar imengedepankan iproses ibelajar iyang 

imampu imenumbuhkan ikreativitas ipeserta ididik, imelalui ipendekatan idan 

imetode iyang idapat imelatih ikemampuan iberfikir ipeserta ididik itingkat 

itinggi. iMetode iyang idigunanakan iadalah iscientific, iproblem ibased 

ilearning, iproject ibased ilearning, iinquiry, iobservasi, itanya ijawab, ihingga 

ipresentasi. iEfektivitas ipendekatan idan imetode-metode itersebut idalam 

ipembelajaran isangat iditentukan ioleh igurunya, iyakni iguru ipenggerak 

imerdeka ibelajar. i(Mulyasa, i2021) 

Dari ipenelitian iyang idilakukan idi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam, 

iMasalah iguru idalam iproses ipembelajaran ijuga iterjadi iyang imana 

ikurikulum imerdeka iyang imengutamakan ipengambangan ikarkter ipeserta 

ididik idan ikerterbatasan ibahan ipembelajaran iyang imembuat iguru ikesulitan 

idalam ipembentukan ikarakter itersebut idan ijuga ikurikulum imerdeka ijuga 

iada iyang inamanya iP5 i(Projek iPenguatan iProfil iPelajar iPancasilah), 

iDengan idemikian idalam ipembentukan ikarakter ipeserta ididik imelalui iP5 

itersebut isangat iberpengaruh idalam ipembentukan ikarkter ipeserta ididik iyang 

imana imateri idalam iaqidah iahklak iini isangat iberpengaruh ibagi ipeserta 

ididik imangingat isiswa ikelas iVII iini ibaru imenginjak idi ibangku iMTs iyang 

imembuat iperubahan ikarakter idari imasing-masing ipeserta ididik iterjadi 

imulai idari isikap, iprilaku idan iahklak inya isendiri. 

2. Solusi iDalam iMengatasi i iProblematika 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan ipeneliti ibahwa, 

idalam ipenerapan iKurikulum iMerdeka isetiap iguru imengalami iberbagai 

iproblem idan ikendala, ikhususnya idalam iimplementasi iKurikulum iMerdeka. 
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iDari ipenelitian idi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar imaka isolusi iguru idalam 

imengatasi iproblem iyang iada iyaitu isebagai iberikut 

a. i iMelakukan iPelatihan 

b. i iBerkoordinasi iDengan iSesama iGuru 

c. i iBerkerja iSama iDengan iSiswa 

d. i iGuru iMencarai iDan iMempersiapkan iMedia iPembelajaan 

Hal idiatas isejalan idengan iteori iyang imengatakan ibahwa, iGuru iperlu 

imemiliki iketerampilan iuntuk imerancang ipembelajaran iyang ikreatif iguna 

imemberikan ipengalaman ipembelajaran iyang imembebaskan ibagi ipara isiswa. 

iDalam ikonteks iini, ipendidikan idi iIndonesia itelah imenerapkan isebuah 

ikebijakan ibaru iyang idikenal isebagai iKurikulum iMerdeka iBelajar. iKebijakan 

iini ibertujuan iuntuk imemberikan ikesempatan ikepada iguru iuntuk imenciptakan 

ipembelajaran iyang imenarik, ididukung ioleh ifasilitas iyang imemadai iuntuk 

imendukung iimplementasi ikurikulum iyang ibaru. iKurikulum imemiliki iperan 

istrategis idan ipelaksanaan iyang isangat ipenting idalam imerumuskan itujuan, 

ikonten imateri ipembelajaran, idan imetode ipengajaran isebagai ipanduan ibagi 

ipenyelenggaraan ikegiatan ibelajar iguna imencapai itujuan ipendidikan. iSebagai 

isuatu ikegiatan idi ilembaga ipendidikan, ikurikulum itelah idisusun idan 

iditerapkan iuntuk imencapai ivisi, imisi, idan itujuan ilembaga itersebut i(Darwin, 

i2024 i) 

Dari ipenelitian iyang idilakukan idi iMTs iAl iAzhar iKota iPagar iAlam, 

ikepala imadrasah isudah iberupaya idalam imemberikan ipelatihan ikepada 

isetiap iguru inamun iketerbatasan iwaktu idan ilainya imembuat ipelatihan iyang 

ihanya idiikuti ioleh ibeberapa iguru isaja idan ibelum ibisa idi iikuti isemua 

iguru ihal iini ijuga iyang imengharuskan iguru iyang ibelum imengikuti 

ipelatihan idi iselalu iberkoordinasi ikepada iguru iyang isudah imengikuti 

ipelatihan iseperti iwaka ikurikulum iberkaitan idengan ihal-hal iseputar 

ikurikulum imerdeka, idan ijuga iseorang iGuru iperlu imemiliki iketerampilan 

idalam imerancang ipembelajaran iyang ikreatif iguna imemberikan ipengalaman 

ipembelajaran iyang imenyenangkan ibagi ipara isiswa. iYang imana iKurikulum 

iMerdeka iyang imenekankan inilai ipotensi isiswa idan ijuga imengembangkan 

iminat idan ibakat idari ipeserta ididik, iKebijakan iini ibertujuan iuntuk 

imemberikan ikesempatan ikepada iguru iuntuk imenciptakan ipembelajaran 
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iyang imenarik, ididukung ioleh ifasilitas iyang imemadai iuntuk imendukung 

iimplementasi ikurikulum iyang ibaru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa problematika implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran aqidah ahklak 

di MTs Al Azhar Kota Pagar Alam ada beberapa yaitu problematika kepahaman guru 

terhadap  kurikulum merdeka, problematika guru dalam perencanaan pembelajaran Aqidah 

Ahklak, dan problematika guru dalam proses pembelajaran Aqidah Ahklak. Hal tersebut 

merupakan problematika guru Aqidah Akhlak dalam implementasi kurikulum merdeka di 

MTs Al Azhar Kota Pagar Alam namun dalam hal tersebut terdapat juga beberapa solusi 

dalam mengatasi problematika tersebut. 

Solusi idalam imengatasi iproblematika iimplementasi ikurikulum imerdeka idi iMTs 

iAl Azhat iKota iPagar iAlam ipada imata ipelajaran iAqidah iAhklak iyaitu, idengan 

melakukan ipelatihan iyang idiadakan ioleh ipemerintah idan ijuga imencari iplatihan iyang 

bebasis ionline, iberkoordinasi idengan isesama iguru iyang itelah imengikuti ipelatiah 

kurikulum imerdeka isebelumnya, iberkerjasama idengan isiswa idalam imelakukan iproses 

pembelajaran iseperti i im iengajak isiswa iberinteraksi iagar iproses ipembelajaran berjalan 

dengan ibaik, idan ijuga iguru imencari iserta imempersiapkan imedia ipembelajaran 

dengan isekreatif imungkin idalam imelakukan iproses ipembelajaran iseperti imencariakan 

video iterkait idengan ipembelajaran i idan ipemilihan imedia ipembelajaran iyang imenarik 

bagi isiswa. 
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